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PRAKATA

Pertama=-tama penulis menjatakan pudji sjukur kepadabliu
ja Tuhan, karena Engkau telah wembimbing putraMu untuk ber-
buat seperti jung Engkau kehendaki.

Tetapi bukan berarti penulis akan melupakan peranta-
railue Hal ini djuga tak lupa penulis utjapkan terima-kasih
kepada Bapak Drs. sSoedarmadji, Bapak Gudarjono karena telah
sudi mengorbankan waktu untuk mémbimoing penulis hingga tu-
lisan ini bisa selesai. |

pemikion giugn pada .!éipak-bapak 2J0pen jung penulis hor-
mati serta para senabat tesdjinta jang tedan mﬁbqntu. baik
mworil maupun materiil, raéa t’em.lw:i"anih F "aldmn terlupakan,
karena lewat beliau, Tuhan u}nh Melupm ldumn:l.a!lja.

somgui acniv kata, senoga tulisan i.n:i. rrmmn dan
verarti bag:l atudi penulisy n!ang dan Jgg;hknn datange
Dan sekali lag:L pudji sjukur kopndwu ja M dan terpudji-
lah namaiu di.epnﬂdaang abad. __""
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BAB I
PENDAHULUAN

Kesenian adalah suatu hasil kebudajaan jang tidak ku-
rang nilai maupun artinja dari aspek kebudajaan jang lain,
jang mana kesenian merupakan produk dariPada kegiatan manusia
Jang dialami sedjak adanja kesadaran dari budi manusia.

Kalau kita menindjau iewut perkembangan kehidupan ma-
nusia sedjak zaman batu hingga abad kini, dimana didalam ke~
hidupan manusia dari tarap sederhana kitapun bisa menemukan
bentuk-bentuk seni jang dilukiskan orang, baik digua-gua di-
atas batu-batu baik berudjud hiasan-hiasan melulu maupun aki-
bat dari kepertjajaan-kepertjajaan mereka jang diudjudkan le-
wat bentuk-bentuk tertentu sebagai simbul upatjara-upatjara
tradisi merekas Begitupun apa jang terdjadi dalam perkembang-
an selandjutnja didalam zaman klagik di beberapa negeri se-
perti Mesir, Tiongkok, Junani, India, Indonesia dan beberapa
negara lain kegenian makin nampak didalam berbagai kebutuhan
manusia. Seni bisa djuga merupakan lunbang-lapbang atau gambar-
an kehidupan dialam nanti seperti hasil dari kebanjakan kese-
niﬁn Mesir. Demikian djuga seni merupakan perudjudan ketjin-
taan atau kepasrahan manusia pada Tao, seperti jang terdjadi
dinegara Tiongkok, atau sehi sebagai alat pendidik moral se-
perti karja-karja seni Junani klasik dan banjak lagi alasan-
alasan lain sehubungan dengan kebutuhan manusia. Kemudian ti-

dak hanja sampai sekian sadja, bersama perkembangan bidang
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jang lain kesenianpun mengalami perkembangan, orang menindjau
hakekat kesenian setjara teoritis, maka akibatnja lahirlah
berbagal batasan tentang kesenian. Didalam abad modern 1ﬁ1
kita bisa memahami begitu banjak batasan tentang seni umumnja
dan seni lukis chususnja. Meskipun kita banjak melihat dan
membatja batasan tentang seni tersebut, namun satu hal jang
tidak bisa diingkari jang mana djelas, seni adalah produk da-
ri manusia berbudaja. Dengan pengertian hasil tjiptaan ini
pasti sadja terdjadi tidak seperti proses pentjiptqan alam
dan seisinja ini olen Tuhan, tetapi ia merupakan akibat kare- .
na manusia di beri budi jang mana memberi kesempatan manusia
untuk berkreasi, maka dari manusia lahir berbagai tjabang
ilmu dan kesenian.

Manusia menemukan berbagail tjabang ilmu pengetahuan
dan berbagai tjabang kesenian bukan karena manusia bergolak
dengan diri sendiri tapi gumpalan-gumpalan kesenian itu lahir
karena manusia berdialog dengan segala jang diluar dirinja,
baik itu sedjenisnja maupun segala jang ada dihadapannja. Be-
gitupun apa jang terdjadi dalam kehidupan kesenian ia tidak
lahir dari ketiadaan, atau dengan kata lain ia ada karena a-
danja hubungan jang erat antara manusia dengan diluar diri-
nja (alam raja ini). Hanja sekarang sampai dimanakah peranan
alam raja ini bagi proses pentjiptaan kesenian oleh manusia.
Kalau dikatakan hasil tjiptaan kesenian adalah akibat dialog

diantara manusia dengan sedjenisnja atau/dan dengan segala
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diluar dirinja disini tidak berarti hubungan ini melahirkan
satu tjorak kesenian tertentu dan tetap, tetapi kita nenjn-
dari kenjataannja tidaklah demikian, kesatuan antara subjek
dan objek ini lebih banjak ditentukan menurut rangsang indi-
vidu jang banjak dipengaruhi ruang dan waktu.

Sesual dengan djudul skripsi ini."Bentuk alam bagi se-
niman kreatip", maka persoalan seperti tersebut diatas jang
akan kami kupas. sSampai dimanakah peranan bentuk-bentuk alam
ini bagi seniman kreatip, adalah setiap subjek jang berlain-
an dasar wataknja pasti membawa satu hasil tertentu, dan i-
nilah jang akan kita udji kebenarannja karena kalau kita ha-
nja melihat dari luar -adjé dengan melihat adanja beberapa
gaja jang mempergunakon materi pemgutjapan melalui bentuk-
bentuk alam (naturalistis) dan sebagian lagi tanpa adanja
kesam .an dengan bentuk-bentuk alam, jang hasilnja merupakan
karja jang non realis. Untuk ini maka penulis akan menindjau
setjara terperintji baik dari hasil kesenian itu sendiri mau-
pun manusgianja dengan alasan-alagsanmja. Didalam bab pertama
terlebih dahulu penulis akan uraikan mengenai perkembangan
kesenian jang berupa tindjauan sedjarah, sedjak dari hasil
seni masjarakat primitif, kemudian zaman klasik dan hasil seni
pada abad modern ini. Sedang didalam bab kedua disini chusus
penulis akan mengupas masalah bentuk alam dan peranannja ba- .
gl tjorak realis dan naturalis, sedang didalam bab ketiga

berupa kupasan peran geniman sebagal subjek jang aktif disam-
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ping hal jang mendjadi unsur jang selalu ditjari bagi setiap
seniman kreatip ialah soal gaja dan nilai serta soal pengaruh
pada seniman kreatip. Kemudian sebagai bab terachir merupakan
lingkaran kesimpulan, penulis akan dapatkan. Sebagai achir
kata, semoga tulisan ini meskipun dengan bahan-bahan dan da-
ta-data jang djauh dari pada lengkap dan sempurna akan bergu-
na bagi studi penulis. Kesalahan-kesalahan mgupun kekuragngan-
kekurangan merupakan tjambuk sampai penulis dapat mengurangi
kesalalahan dalam studi jang akan datang.
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